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  ABSTRAK 

Bermula dari permasalahan ekonomi yang sering terjadi di masyarakat 

khususnya di bidang pendidikan, seperti banyaknya anak kurang mampu, 

banyaknya kebutuhan sekolah, serta banyaknya anak-anak tidak mendapatkan 

bantuan dari pemerintah, sehingga banyak dari kalangan masyarakat tersebut tidak 

mampu mendapatkan pendidikan yang layak. Jika dilihat kembali banyak bantuan 

pemerintah akan tetapi belum maksimal dan merata. Oleh sebab itu banyak 

lembaga-lembaga non-government yang bergerak untuk melayani masyarakat di 

berbagai bidang, seperti halnya YCAC yang bergerak di bidang pendidikan. 

Berdasarkan permasalahan yang melatar belakangi permasalahan di atas 

muncul dua pertanyaan yakni bagaimana pemberdayaan anak kurang mampu 

melalui program YCAC dan bagaimana hasil dari pemberdayaan tersebut. Untuk 

menjawab pertanyaan tersebut peneliti menggunakan penelitian  kualitatif, teknik 

pengumpulan data yang digunakan yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Selanjutnya untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik 

triangulasi. 

Hasil dari penelitian pemberdayaan anak kurang mampu melalui program 

YCAC di Kabupaten Sleman meliputi (1) mengenalkan koin sebagai potensi 

pemberdayaan (2) menfasilitasi anak kurang mampu dengan menyediakan modal 

pendidikan (3) memberikan pelatihan kemandirian dan tanggung jawab (4) 

meningkatkan semangat bersekolah (5) memberikan pengetahuan baru mengenai 

lingkungan dan pendidikan edukasi di luar sekolah (6) membangun rasa peduli 

dan partisipasi terhadap orang-orang lemah.  

Kata kunci: Pemberdayaan, Anak Kurang Mampu, Program. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini adalah “Pemberdayaan Anak Kurang Mampu Melalui 

Program  Yogyakarta Coin A Chance di Kabupaten Sleman Yogyakarta”. 

Sebelum melanjutkan ke dalam pembahasan, untuk menghindari kesalah 

pahaman dalam menafsirkan, perlu kiranya dijelaskan beberapa istilah penting 

dalam skripsi ini. Adapun istilah-istilah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan Anak Kurang Mampu 

Pemberdayaan merupakan tindakan membantu klien memperoleh 

daya (kuasa) untuk mengambil keputusan dan tindakan yang menyangkut 

diri mereka, baik mengurangi hambatan pribadi maupun sosial dalam 

setiap tindakan. Hal tersebut dilakukan dengan cara meningkatkan 

kemampuan dan rasa percaya diri menggunakan kemampuan yang ia 

miliki. 

Anak kurang mampu dalam konteks penelitian ini yaitu anak yang 

lemah. Lemah dalam arti dimana keadaan seseorang tidak mampu berbuat 

sendiri tanpa bantuan orang lain. Keadaan lemah ini sering diidentikkan 

dengan miskin. Miskin merupakan keadaan dimana seseorang tidak bisa 

memenuhi kebutuhannya sehari-hari serta tidak memiliki pekerjaan tetap. 

Jadi yang dimaksud pemberdayaan anak kurang mampu dalam 

penelitian ini yaitu upaya meningkatkan harkat dan martabat bagi anak 

yang memiliki keinginan belajar (sekolah) atau juga disebut sebagai adik 
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asuh akan tetapi tidak memiliki biaya yang cukup untuk memenuhi 

prasarana dan biaya sekolah.   

2. Program Yogyakarta Coin A Chance 

Program merupakan serangkaian kegiatan yang sudah direncanakan 

dan terikat dengan suatu lembaga atau organisasi. Program yang 

dilaksanakan YCAC memiliki unsur pemberdayaan yang diterapkan dalam 

segala kegiatan, upaya pemberdayaan tersebut melibatkan masyarakat 

khususnya anak yang kurang mampu di bidang pendidikan.  

Pendidikan merupakan segala kegiatan yang bersifat membangun, 

membimbing dan mengarahkan kemampuan dasar dan  kemampuan belajar 

sehingga terjadi perubahan yang lebih baik di manapun ia hidup. 

Pendidikan memiliki peran penting dalam setiap melakukan pemberdayaan, 

sebab dengan perbaikan pendidikan taraf kehidupan akan lebih baik. 

Sebagaimana yang ditulis dalam buku Pembangunan Untuk Rakyat bahwa 

pendidikan memiliki pengaruh terhadap kemiskinan rakyat. Taraf  

pendidikan yang rendah dapat menghambat perkembangan diri dan 

menyempitnya lapangan kerja yang diperoleh.1 

Pemberdayaan memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

pendidikan, baik itu pendidikan formal maupun pendidikan nonformal. 

Pendidikan adalah satu aspek penting yang mendukung terhadap 

perkembangan adik asuh untuk lebih mengenal potensi dan kemampuan 

yang dimiliki adik asuh tersebut. Sebagaimana yang sudah dilakukan oleh 

                                                             
1 Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat memadukan pertumbuhan dan 

pemerataan, (Jakarta:PT.Pustaka CIDESINDO, 1996), hlm 240. 
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komunitas YCAC dalam memberdayakan adik asuh yaitu dengan upaya 

memberdayakan di bidang pendidikan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan pokok utama 

yang harus diselesaikan dalam pemberdayaan. Pendidikan tidak hanya 

bermaksud pelajaran yang berbasis formal akan tetapi juga bersifat 

nonformal.  Begitupula dengan pemberdayaan yang dilakukan YCAC 

untuk membantu mengentaskan kemiskinan, YCAC menfasilitasi anak 

yang kurang mampu agar tetap menikmati pendidikan selayaknya.  

Jadi yang dimaksud program YCAC dalam penelitian ini yakni 

semua kegiatan yang dilakukan YCAC serta bersangkut pautan dengan 

upaya-upaya pemberdayaan adik asuh. Upaya tersebut tidak hanya 

menfokuskan pada fasilitas pendidikan formal melainkan juga fasilitas 

yang bersifat nonformal seperti pendampingan dan lain sebagainya. 

Adapaun program yang dimaksud dalam penelitian ini yakni meliputi 

program Coin Colletion Day, Coin Dropping, Dropzone, Piknik Koin, 

Pendampingan, Voluntary Building. 

3. Komunitas Yogyakarta Coin A Chance 

Komunitas Yogyakarta Coin A Chance merupakan komunitas non-

pemerintah yang ada di Yogyakarta dan bergerak di bidang pendidikan 

dengan memberikan beasiswa kepada adik asuhnya. Komunitas 

Yogyakarta Coin A Chance berdiri sejak tahun 2009 mulai dari 

beranggotakan tiga orang hingga sampai saat ini komunitas Yogyakarta 

Coin A Chance memiliki anggota yang cukup banyak dan aktif. Komunitas 
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ini melakukan penggalangan dana atau juga disebut Coin Collecting Day 

untuk membantu anak-anak kurang mampu baik di tingkat SD, SMP, dan 

SMA.2  

B. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam 

yang luas serta potensi yang banyak untuk mengembangkan kemajuan negara. 

namun, eronisnya penduduk di Indonesia yang berstatus miskin masih pesat 

sebagaimana dikutip dari jurnal karya Nunung Nurwati yang mengatakan 

bahwa menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah penduduk miskin pada 

tahun 2007 yang lalu sebesar 37,17 juta jiwa.3 Tak lepas dari permasalahan 

kemiskinan, begitu pula penduduk miskin di daerah perkotaan. Kemiskinan 

tersebar hampir di seluruh daerah. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) yang menyatakan bahwa pada bulan Maret 2018 

penduduk miskin di perkotaan mencapai 7,02%.4 Fanomena ini terjadi dan 

menyebabkan permasalahan kemiskinan di Indenesia sampai saat ini belum 

bisa diatasi. Salah satu yang menjadi indikator penting dalam 

mengembangkan suatu negara adalah penduduk.  

Penduduk merupakan suatu alemen yang sangat berpengaruh terhadap 

kemajuan ataupun kemunduran perekonomian di sebuah negara. Menurut para 

                                                             
2 Hutri Cika Agustina berutu, Coin A Chance: Coin untuk Pendidikan yang Lebih Baik, 

http://wargajogja.net/komunitas/coin-chance-koin-untuk-penduidikan-yang-lebih-baik.html 

diakses 08 November 2018      
3 Nunung Nurwati, Kemiskinan: Model Pengukuran,Permasalahan dan Alternatif 

Kebijakan, Jurnal Unpad, vol.10:1  (Yogyakarta, 2008), hlm.  2. 
4 Badan Pusat Statistik, Persentase Penduduk Miskin Maret 2018 turun menjadi 9,82%, 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2018/07/16/1483/persentase-penduduk-miskin-maret-2018-

turun-menjadi-9-82-persen.html diakses 07 November 2018 

http://wargajogja.net/komunitas/coin-chance-koin-untuk-penduidikan-yang-lebih-baik.html
https://www.bps.go.id/pressrelease/2018/07/16/1483/persentase-penduduk-miskin-maret-2018-turun-menjadi-9-82-persen.html
https://www.bps.go.id/pressrelease/2018/07/16/1483/persentase-penduduk-miskin-maret-2018-turun-menjadi-9-82-persen.html
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Ahli Ekonomi Klasik jumlah penduduk dapat menentukan perekomian di 

sebuah negara, sebab dengan banyaknya jumlah penduduk ada dua 

kemungkinan besar. diantaranya, bisa meningkatkan produktifitas sebuah 

negara dan juga bisa meningkatkan angka kemiskinan di sebuah negara.5  

Sementara dampak dari kemiskinan tersebut sangat besar, dintaranya 

yang menjadi korban dari kemiskinan yaitu para generasi muda. Para generasi 

muda yang kurang mampu akan kesulitan untuk mendapatkan pendidikan 

karena permasalahan biaya yang semakin mahal. Sementara bagi kalangan 

orang kaya akan mandapatkan pendidikan yang berkualitas.6 Pendidikan di 

Indonesia yang sudah dianggap mengalami kemajuan akan tetapi 

kenyataannya sampai saat ini belum bisa membuat anak-anak mengenyam 

pendidikan secara merata. 

Salah satu faktor yang menyebabkan seorang anak tidak mendapatkan 

haknmya untuk mengenyam pendidikan yaitu karena kebijakan yang semakin 

ketat. Kebijakan pemerintah terkait pendidikan menjadi cerminan rusaknya 

masyarakat terdidik di Indonesia. Pada hakikatnya pendidikan merupakan 

salah satu bentuk untuk menyelesaikan pemasalahan dan segala persoalan 

serta untuk mecerdasakan para generasi bangsa.7 Pendidikan saat ini berada di 

tangan para penguasa dan akibatnya banyak pendidikan yang memiliki 

kebijakan layaknya  para politik, sementara cita-cita pemerintah sudah tidak 

murni untuk mencerdaskan para generasi muda, dan hak anak untuk 

                                                             
5 Candra Mustika, Pengaruh PDB dan Jumlah Penduduk Terhadap Kemiskinan di 

Indonesia piode 1990-2008, Jurnal Paradigma Ekonomika, vol. 1:4 (jambi, 2011), hlm. 13.  
6 Dicky Permadiyanto, Latief Hermansyah, Pengaruh Kemiskinan terhadap Pendidikan, 

(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas Islam Indonesia, 2016), hlm. 7.  
7 Moh Yamin, Ideologi & Kebijakan Pendidikan, (Malang: Madani, 2013), hlm. 29.  
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mendapatkan pendidikan yang layak hanya diperoleh bagi orang yang 

mampu.8 

Sebagaimana yang dikutip dari buku  hak anak untuk mendapatkan 

pendidikan yang ditulis oleh Gaston Mialaret menyatakan bahwa sudah 

seharusnya anak memiliki kebebasan terhadap pendidikan (mendapatkan 

haknya).9 Adapun yang bertanggung jawab terhadap pendidikan seorang anak 

adalah masyarakat dan para penguasa, kewajiban tersebut yaitu menyediakan 

tanpa bayaran. Pendidikan sangat dibutuhkan oleh keadaan pribadi anak dan 

sudah seharusnya masyarakat menyediakan dan mengembangkan pendidikan 

buat kalangan umum. Dengan sistem kebijakan pendidikan berbayar 

pendidikan sudah bukan lagi bersifat terbuka, bagi kalangan orang yang tidak 

mampu akan semakin sulit untuk mendapatkan fasilitas yang layak selama 

proses belajarnya.10 

Dunia pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas bangsa 

serta mampu melakukan perubahan kebangsaan ke depan hanyalah slogan 

yang tidak bisa dibuktikan secara nyata. Menurut Abdurrahman Assegaf yang 

dikutip dalam buku Idiolgi & Kebijakan Pendidikan menyatakan bahwa saat 

ini kesenjangan yang terjadi cukup lebar antara pemerintah dalam memajukan 

pendidikan dengan realita yang ada di lapangan.11 

Hal ini terbukti dari pengamatan peneliti yang masih melihat banyaknya 

para generasi yang tidak mampu untuk melanjutkan ke perguruan tinggi 

                                                             
8 Ibid., hlm. 33.  
9 Gaston Mialaret, Hak Anak-anak untuk Memperoleh Pendidikan, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1993), hlm. 35.   
10 Ibid., hlm. 35.  
11 Ibid., hlm. 29.  
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utamanya di Yogyakarta. Yogyakarta yang sudah dikenal sebagai kota pelajar 

ataupun kota pendidikan kenyataannya masih memiliki angka kemiskinan 

yang tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

Provinsi D.I.Yogyakarta september 2017 terdapat 488,53 ribu jiwa.12 Oleh 

sebab itu, banyak lembaga-lembaga ataupun organisasi-organisasi filantropi di 

Yogyakarta baik yang di bawah naungan pemerintah maupun non pemerintah 

menfokuskan pada bidang pendidikan seperti Dompet Dhuafa, Rumah zakat, 

Lazismu dan lain sebagainya.13 Hal ini terjadi karena ada anggapan bahwa 

pendidikan adalah masalah concern yang membutuhkan penyelesaian, baik 

dengan cara membangun sekolah berbiaya murah atau bahkan gratis. 

Selain itu pendidikan juga merupakan alemen terpenting dan sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan masa depan. pendidikan merupakan salah 

satu investasi sumberdaya manusia dalam meningkatkan taraf  hidup yang 

lebih baik. Salah satu yang menjadi indikator pentingnya pendidikan yaitu 

kemiskinan, dimana kemiskinan akan semakin berkurang jika pengangguran 

juga semakin minim.14  

Selain itu yang mendukung terhadap peningkatan kualitas anak juga 

dipengaruhi oleh pendidikan di luar oleh sebab itu adanya pendidikan non 

formal akan membantu pemberdayaan masyarakat serta mampu 

                                                             
12 Badan Pusat Statistik Provinsi Yogyakarta,  Profil Kemiskinan Daerah Istimewa 

Yogyakarta Maret 2017, https://www.bps.go.id/pressrelease/2017/07/17/500/profil-kemiskinan-

daerah-istimewa-yogyakarta-maret-2017 diakases 10 November 2018 

13 Rosa Diana, Filantropi Pendidikan Studi Kasus Komunitas Yogyakarta Coin A Chancc, 

Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm. 5.    
14 I Made Tony Wirawan, Sudarsana Arka, Analisis Pengaruh Pendidikan, PDRB Per 

kapita dan tingkat pengangguran terhadap Jumlah Penduduk Miskin Proviinsi Bali, Jurnal 

Ekonomi Pembangunan, vol. 4:5 (Bali, 2015), hlm.  557. 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2017/07/17/500/profil-kemiskinan-daerah-istimewa-yogyakarta-maret-2017
https://www.bps.go.id/pressrelease/2017/07/17/500/profil-kemiskinan-daerah-istimewa-yogyakarta-maret-2017
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menyeimbangkan tahap pemberdayaan, baik pendidikan nonformal yang 

diberikan oleh keluarga maupun oleh komunitas YCAC. Lingkungan sehari-

hari memberikan pengaruh besar terhadap anak, jika lingkungan dan teman 

serta didikan di luar baik maka kemungkinan besar anak tersebut akan 

memiliki sikap dan psikis, dan rasa sosial yang baik. Untuk itu dengan 

melihat pentingnya pendidikan serta masih banyaknya anak-anak muda yang 

menganggur ataupun keluarga yang kurang mampu membiayai sekolah 

anaknya keperguruan yang lebih tinggi menjadikan salah satu komunitas Non-

Government yang dikenal dengan YCAC (Yogyakarta Coin A Chance) 

memiliki kekhawatiran besar terhadap para penerus bangsa.  

Dengan melihat berbagai persoalan di atas maka YCAC bergerak untuk 

sedikit demi sedikit membantu mengatasi permasalahan yang seringkali 

terjadi di Indonesia khusunya di Yogyakarta. selain permasalahan mengenai 

persoalan biaya sekolah, YCAC juga memberikan pengetahuan baru megenai 

persoalan biaya sekolah yang ada di masyarakat. Sebagaimana halnya 

anggapan-anggapan masyarakat mengenai biasa sekolah yang mengandalkan 

bantuan dari pemerintah, YCAC bergerak dalam bentuk berbeda yakni 

dengan gerakan mahasiswa dan koin. Koin memiliki nilai kecil sehingga 

banyak masyarakat yang menilai kurang berharga apalagi dari masyarakat 

kalangan menengah ke atas.  

YCAC merupakan sebuah organisasi yang bergerak di bidang 

pendidikan, pertama kali didirikan di Jakarta tepatnya pada tahun 2008. 
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Sementara di Yogyakarta berdiri pada tahun 2009.15 YCAC ini memberikan 

bantuan setiap persemester terhadap adik asuhnya yang tidak mampu agar 

mampu mengenyam pendidikan layaknya anak yang lain. Selain itu YCAC 

juga memberikan pendidikan secara psikis atau di luar sekolah melalui 

beberapa kegiatan baik kepada adik asuh sendiri maupun terhadap volunteer. 

Dari latar belakang di atas peneliti ingin melihat lebih jauh dengan 

meneliti tentang bagaimana pemberdayaan pendidikan yang dilakukan oleh 

YCAC, baik secara formal maupun nonformal dengan judul “Pemberdayaan 

Anak Kurang Mampu Melalui Program Yogyakarta Coin A Chance di 

Kabupaten Sleman Yogyakarta”. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti 

membuat rumusan masalah. Adapun rumusan masalah tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Program apa saja yang dilakukan YCAC dalam memberdayakan anak 

kurang di Kabupaten Sleman Yogyakarta? 

2. Bagaimana hasil pemberdayakan anak kurang mampu melalui program 

YCAC di Kabupaten Sleman Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagaimana keresahan yang di 

paparkan di latar belakang dan berdasarkan rumusan masalah di atas adalah 

sebagai berikut:  

                                                             
15 Ibid., hal. 6. 
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1. Mengetahui pemberdayaan anak kurang mampu melalui program YCAC 

di Kabupaten Sleman Yogyakarta. 

2. Mengetahui hasil pemberdayaan anak kurang mampu melalui program 

YCAC di Kabupaten Sleman Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik, 

baik secara teoritis mapun secara praktis 

1. Manfaat secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat keilmuan terhadap para akademis khususnya bagi 

Prodi Pengembangan Masyarakat Islam mengenai proses ataupun strategi 

dalam memberdayakan anak kurang mampu di bidang pendidikan formal 

maupun nonformal.  

2. Manfaat secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

masukan yang baik terhadap komunitas Yogyakarta Coin A Chance 

maupun kepada masyarakat dalam meningkatkan kinerja serta usahanya 

dalam memberdayakan anak kurang mampu mampu di bidang 

pendidikan.  

F. Kajian Pustaka 

Sejauh penulis menelusuri kepustakaan sampai saat ini belum ada 

penelitian maupun kajian ilmiah lainnya yang sesuai dengan topik yang 

diangkat oleh peneliti. Peneliti menulusuri diberbagai perpustakaan, karya 

ilmiah, artikel, jurnal, bahkan skripsi terkait kesamaan maupun perbedaan 

dari para peneliti sebelumnya.  
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Pertama, skripsi karya Lutfia Nirwana, FAkultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul 

“Pemberdayaan Anak PAUD dan TK Melalui sekolah Kreatif dan inovatif: 

Studi di PAUD dan TK GAJAHWONG Kampung Ledhok Timoho, DIY” 16 

pada penelitian ini menfokuskan pada program-program dan kegiatan 

pemberdayaan yang dilakukan oleh sekolah PAUD dan TK Gajahwong, 

adapun metode penelitian ini yaitu bersifat studi lapangan sementara 

pendekatan yang digunakan taitu kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini yaitu program pemberdayaan terhadap 

masyarakat miskin yaitu menciptaka sekolah berbasis alam, program sekolah 

untuk orang tua murid dalam pelaksanaannya dilakukan melalui kultural 

maupun structural, Mengadakan kerjasama dengan masyarakat di bidang 

ekonomi baik berupa ternak, budi daya ikan dan juga pemasaran mengenai 

barang-barang hasil kreatifitas sekolah. 

Kedua, skripsi karya Sri Puji Lestari, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri sunan Kalijaga, yang berjudul 

“Pemberdayaan Anak Tunagrahita Melalui Pelatihan Keterampilan di 

Ssekolah Luar Biasa, wukirsari, Imogiri, Bantul”17 Fokus penelitian ini yaitu 

mengenai keterampilan yang dilakukan di Sekolah Luar Biasa terhadap anak 

Tunagrahita, penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

                                                             
16 Lutfia Nirwana,Pemberdayaan Anak PAUD dan TK Melalui sekolah Kreatif dan 

inovatif: Studi di PAUD dan TK GAJAHWONG Kampung Ledhok Timoho, DIY, Skripsi 

(Yogyakarta : FAkultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016) 

hlm 
17 Sri Puji Lestari, Pemberdayaan Anak Tunagrahita Melalui pelatihan Keterampilan di 

Sekolah Luar Biasa wukirsari, Imogiri, Bantul, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015), hlm 107 
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Hasil pada penelitian ini adalah Sekolah Luar Biasa ukirsari 

memberikan pelatihan keterampilan dasar seperti mengancing baju sendiri, 

bernyanyi, bermain, menyebutkan nama-nama kendaraan, serta timbulnya 

kesadaran mengenai minat dan bakat diri setelah adanya pendamping. Dari 

pelatihan tersebut, anak tunagrahita mampu meningkatkan kemandirian dan 

rasa percaya diri. 

Ketiga, skripsi karya Sunarjo Patinegara Fakultas Tarbiyah Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul “Pemberdayaan Pendidikan 

Anak-anak Kurang Mampu Oleh Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah 

Yogyakarta”18 Fokus dalam peneliian ini yaitu mengarah pada program dan 

langkah-langkah panti asuhan dalam memberdayakan anak kurang mampu di 

Panti Asuhan Putra Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitataif dan tehnik pengumpulan data dilakukan dengan tiga 

tahap yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di panti asuhan putra 

Muhammadiyah memiliki beberapa program untuk memberdayakan anak-

anak kurang mampu. Adapun program pemberdayaan itu adalah: (1) 

pendidikan Formal (2) pendidikan Keagamaan (3) Latihan khutbah dan 

pidato (4) Pelatihan keterampilan bahasa (5) Pelatihan seni musik (6) 

Pendidikan olah raga (7) dan kegiatan insidental seperti kursus dan lain 

sebagainya. Hasil yang dicapai dari program panti yakni: (a) Anak-anak 

                                                             
18 Sunarjo Patinegara, Pemberdayaan Pendidikan Anak-anak Kurang Mampu Oleh Panti 

Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Yogyakarta Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010), hlm. 10. 
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mampu melanjutkan pendidikan karena dibiayai oleh panti (b) Mampu 

meningkatkan kemampuannya dalam membaca Al-qur’an (c) Mampu 

mengisi kultum di masjid dekat panti setiap bulan romadhan (d) Shalat wajib 

lebih disiplin (e) Berprestasi dibidang akademik (f) Berprilaku baik (g) 

Berprestasi dalam perlombaan yang diadakan pemerintah.   

Keempat, skripsi karya Asokawati, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, dengan judul “Strategi 

Pemberdayaan Anak Asuh Melalui Program Pengembangan Life Skills di 

Panti Asuhan Yatim dan Dhu’afa Darun Najah Yogyakarta”19 fokus pada 

penelitian ini yaitu mengenai strategi apa saja yang dilakukan oleh Panti 

Asuhan dalam program Life Skills, penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif, tehnik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Hasil pada penelitian ini pada program life skills di panti asuhan terbagi 

menjadi dua yaitu life skills bersifat umum dan life skills bersifat khusus. 

Adapun life skills yang bersifat umum yaitu seperti program tahfidzul qur’an, 

MADIN, pengajian masyarakat, pelatihan da’i dan santunan anak yatim. 

Sedangkan life skills khusus yaitu keterampilan kewirausahaan, jurnalistik, 

pedidikan IT, bahasa asing dan hadroh. Dari adanya program pengembangan 

life sklills yaitu mampu mengembangkan bakat dan minat anak asuh, 

mengasah kemampuan di bidang akademik, serta mampu melati anak asuh 

memiliki sifat mandiri dan relegius. 

                                                             
19 Asokawati, strategi Pemberdayaan Anak Asuh Melalui Program Pengembangan Life 

Skills di Panti AsuhanYatim dan Dhu’afa DArun Najah Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta:Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,2015) hlm 82 
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Dari keempat penelitian di atas dengan judul dan lokasi yang tidak 

sama persis dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang “Pemberdayaan 

Anak Kurang Mampu Melalui Program Yogyakarta Coin A Chance di 

Kabupaten Sleman Yogyakarta “ masih layak untuk diteliti. Penelitian ini 

menfokuskan pada program yang dilakukan YCAC dalam memberdayaan 

anak kurang mampu di Kabupaten Sleman Yogyakarta.   

G. Kajian Teori 

kajian teori sangat penting dalam setiap penulisan guna untuk 

menjawab berbagai permasalahan yang dimaksud serta memberikan 

kemudahan dalam penelitian, oleh sebab itu penulis mngemukakan beberapa 

kajian teori dalam penulisan ini: 

1. Tinjauan Tentang Pemberdayaan Keluarga Kurang Mampu 

a. Tinjauan tentang pemberdayaan  

Pemberdayaan merupakan upaya untuk menigkatkan harkat 

dan martabat golongan masyarakat yang tidak mampu. 

Pemberdayaan juga bisa diartikan sebagai suatu upaya untuk 

membangun kemampuan masyarakat dengan berbagai dorongan serta 

menyadarkan potensi yang dimiliki masyarakat dengan berbagai 

tindakan yang nyata.20 Sedangkan menurut wuradji yang dikutip oleh 

Aziz Muslim dalam buku Metoologi Pengembangan Masyarakat 

mendefinisikan bahwa pengembangan masyarakat merupakan proses 

penyadaran yang dilakukan secara transforoatif, partisipatif dan 

                                                             
20 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana & Praktek (Jakarta:Kencana Prenada 

Media Group, 2013), hlm.24. 
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berkesinambungan melalui peningkatan kemampuan dalam 

mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi untuk meningkatkan 

kondisi hidup sesuai yang diharapkan.21 Dari berbagai pendapat di 

atas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan merupakan upaya 

meningkatkan kualitas diri baik di bidang sosial, ekonomi, 

pengetahuan serta di bidang lainnya untuk mencapai kehidupan yang 

mandiri dan memiliki kekuatan.   

Kata pemberdayaan seringkali disangkut pautkan dengan 

pembangunan, pembangunan itu sendiri merupakan bagian dari hasil 

pemberdayaan, namun upaya pembangunan tidak cukup tanpa adanya 

pemerataan. Dalam mengupayakan pembangunan yang merata tentu 

diperlukannya pembangunan di dua sisi, baik pembangunan di 

kalangan masyarakat modern dan pembangunan di kalangan 

masyarakat tertinggal. Adapun strategi dalam pembangunan kedua 

aspek tersebut tidak bisa disama ratakan perlu adanya strategi khusus 

untuk membangun masyarakat di dua kalangan. Adapun strategi 

tersebut yaitu:22 Pertama, memberikan peluang terhadap masyarakat 

modern untuk tetap maju baik dari segi produktifitas, teknologi 

maupun dibidang lainnya tanpa banyak campur tangan pemerintah, 

hal ini dilakukan untuk memperkuat daya saing. Kedua, 

memberdayakan masyarakat tertinggal baik disektor ekonomi 

maupun bidang lainnya. 

                                                             
21 Aziz Muslim, Metodologi pengembangan Masyarkat, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm.3. 
22 Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk Rakyat Memadukan Pertumbuhan dan 

Pemerataan, (Jakarta:PT.Pustaka CIDESINDO,1996), hlm.157-158 
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Kedua strategi di atas memiliki kesinambungan untuk 

perkembangan dan pemberdayaan masyarakat secara merata. Dalam 

upaya pemberdayaan masyarakat tentu tidak cukup melakukan 

strategi di atas tanpa adanya upaya-upaya lainnya untuk lebih 

merealisasikan pemberdayaan. Adapun upaya pemberdayaan 

masyarakat menurut teori Ginandjar Kartasasmita yang dijelaskan 

dalam bukunya yang berjudul Pembangunan Untuk Rakyat 

Memadukan Pertumbuhan dan Pemerataan adalah sebagai berikut:23 

1) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang, dalam upaya ini perlu adanya usaha 

pengenalan terkait potensi yang dimiliki masyarakat, 

memotivasi, memberikan arahan serta optimisme bahwa 

potensi itu pasti ada.  

2) Memperkuat daya atau potensi yang dimiliki masyarakat, 

dalam upaya ini perlu dilakukannya langkah-langkah kongkrit 

yang mengarahkan masyarakat semakin berkembang. Dalam 

rangka pemberdayaan, upaya yang paling pokok yaitu 

penigkatan taraf pendidikan, kesehatan, serta akses terhadap 

sumber-sumber kemajuan ekonomi baik berupa modal. 

teknologi informasi dan lain sebagainya. Selain itu upaya 

untuk lebih menyentuh kepada masyarakat menengah ke 

                                                             
23 Ibid.,hlm.159 
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bawah perlu adanya program-program khusus yang 

dimungkinkan mampu memberdayakan masyarakat tersebut. 

3) Memberikan perlindungan, dalam upaya pemberdayaan 

perlindungan disini memiliki arti agar masyaraat yang lemah 

terhindar dari persaingan yang tidak sehat yang berakibat 

buruk terhadap perkembangannya. Kata melindungi dalam 

aspek pemberdayaan tidak pula memberikan perlindungan 

penuh yang mengakibatkan ketergantungan akan tetapi 

memberikan perlindungan yang seimbang dalam 

pemberdayaan 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas bahwa upaya 

pemberdayaan masyarakat harus dilakukan melalui tiga bagian yaitu 

mengenalkan potensi, memperkuat potensi, melindungi. Menurt Edi 

Suharto untuk lebih menekankan pemberdayaan bisa tercapai yakni 

dengan melakukan beberapa penerapan yang disingkat dengan 4P 

yakni: pemungkinan atau fasilitas, penguatan, perlindungan, dan 

pendukungan.24  

1) Pemungkinan atau fasilitasi yaitu memberikan motivasi dan 

kesempatan bagi masyarakat dengan melakukan mediasi, 

negosiasi, membangun konsesus bersama, serta melakukan 

menejemen sumber. Program dalam permasalahan ini yaitu 

dengan memberikan akses terhadap sumber-sumber, baik 

                                                             
24 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan rakyat, Kajian tartegis 

Pembangunan Kesejahteraan sosial & Pekerja sosial (Bandung:PT Rafika Aditama, 2009), hm 95. 
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karena sulit dijangkau atau karena alasan tidak ada disekitar 

lingkungan. 

2) Penguatan memiliki fungsi yang berkaitan dengan pendidikan 

maupun pelatihan untuk memperkuat kapasitas masyarakat 

yang lemah. Penguatan yang dimaksud disisni juga 

memberikan masukan positif dan direktif berdasarkan 

pengetahuan dan pengalamannya serta bertukar pendapat 

bersama masyarakat yang didampinginya. 

3) Perlindungan berfungsi sebagai sarana komunikasi atau juga 

disebut penengah antara masyarakat yang didampingi dengan 

lembaga-lembaga eksternal. Selain itu perlindungan di sini 

juga dimaksudkan agar pendamping mampu membangun 

jaringan sosial, melakukan pembelaan serta meningkatkan 

hubungan masyarakat dan juga mampu menjadi konsultan jika 

ada persoalan yang membutuhkan penyelesaian. 

4) Pendukung mengacu pada peran seorang pendamping untuk 

selalu mendukung setiap perubahan masyarakat yang 

mengarah pada kebaikan. Sebagai seorang pendukung tentu 

tidak hanya diharapkan menjadi seorang menejer akan tetapi 

juga mampu melaksanakan tugas-tugas lainnya seperti 

menganalisis, menjalin relasi, bernesiasi, komunikasi serta 

mengatur sumber dana.  
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b. Tinjauan tentang keluarga kurang mampu 

Menurut Munir Az Masyu Surhan (1978:183) keluarga adalah 

sebagai suatu unit yang terbentuk dari suami istri serta anak-anak yang 

terjalin karena ikatan darah dan perkawinan, serta mempunyai tujuan 

terpadu. Sedangkan menurut bukunya Hasan Langgulung dikatakan 

bahwa keluarga merupakan perkumpulan yang halal  anatara laki-laki 

dan perempuan yang bersifat terus menerus dan merasa tentram 

(Hasan Langgulung 1986:346).  

Sedangkan definisi kurang mampu menurut Kamus Bahasa 

Indnesia artinya tidak cukup untuk melakukan sesuatu (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia 2008:760 dan 869). Jadi keluarga tidak mampu  

merupakan sekumpulan orang yang memiliki hubungan darah serta 

orang yang menjadi tanggungan, dimana tidak bisa memenuhi 

kebutuhannya.  

Selain itu ada beberapa ciri-ciri keluarga tidak mampu diantaranya 

yaitu: 

1) Tidak memiliki penghasilan tetap 

2) Tidak bisa memnuhi kebutuhan sehari-hari 

3) Tidak memiliki tanah/tempat tinggal tetap 

Kemiskinan seringkali disangkut pautkan dengan masalah 

sumber daya manusia (SDM) yang dianggap lemah, selain faktor 
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sumber daya manusia ada beberapa faktor yang menyebabkan 

terjadinya kemiskinan yaitu:25 

1) Tingkat pendidikan yang rendah mengakibatkan kemampuan 

pengembangan diri terbatas dan sempitnya lapangan kerja yang 

bisa dijangkau. 

2) Rendahnya kualitas kesehatan dan gizi sehingga berpengaruh 

kepada pola pikir dan fisik  

3) Terbatasnya lapangan kerja karena kurangnya keterampilan 

yang dikuasai   

Dari bebrapa faktor di atas dapat disimpulkan bagaimana peran 

pendidikan terhadap pemberdayaan, pendidikan memiliki pengaruh 

besar dalam jangka waktu yang panjang untuk bisa mengubah pola 

hidup dan cara berfikir masyarakat kedepan. 

2. Tinjauan Tentang Program Pemberdayaan 

a. Tinjauan tentang program pemberdayaan 

Program merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang 

dengan harapan mendapatkan hasil atau pengaruh yang berdampak 

positif.26 Maka dalam hal ini program yang dilakukan oleh YCAC 

merupakan suatu tindakan dengan harapan mampu memberdayakan 

anak kurang mampu di bidng pendidikan. 

Program diharapkan mampu memberikan perubahan yang nyata 

terhadap perkembangan anak kurang mampu. Adanya program yang 

                                                             
25 Aziz Muslim, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta:samudra Biru, 2012) hlm 1 

26 Farida Yusuf Tayibnapis, Evaluasi Program (Jakarta:Rineka Cipta, 2000) hlm 9 
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dilakukan dalam setiap komunitas merupakan bentuk upaya untuk 

meningkatkan dan menciptakan perubahan sesuai yang diharapkan. 

Peningkatan merupakan perubahan yang terjadi serta mengarah 

pada kondisi yang lebih baik dari kondisi sebelumnya. Peningkatan 

juga bisa dikatakan sebagai bentuk perubahan baik di bidang sosial, 

ekonomi, maupun pendidikan. Sebagaimana teori yang dikutip dalam 

buku sosiologi perubahan sosial yang mengatakan bahwa perubahan 

sosial adalah setiap perubahan yang terjadi dan tidak terulang dari 

sistem sosial sebagai satu kesatuan.27 Berdasarkan teori yang 

dijelaskan di atas bahwa perubahan sosial atau yang disebut sebagai 

peningkatan merupakan bentuk perubahan yang terjadi serta mengarah 

pada ranah yang lebih baik begitu pula jika di tinjau dari konsep 

pemberdayaan. 

Dilihat dari beberapa aspek, pemberdayaan adik asuh di bidang 

pendidikan juga bisa dikatakan bentuk pemberdayaan terhadap 

masyarakat. Sebagaimana yang dikemukakan para pakar terkait 

definisi pemberdayaan, pemberdayaan merupakan upaya yang 

bertujuan untuk menguatkan masyarakat dan memandirikan. Dengan 

kata lain adalah suatu proses seseorang untuk menolong masyarakat 

agar mampu menolong dirinya sendiri.28 Begitu juga dalam program 

YCAC dengan menfasilitasi adik asuh dibidang pendidikan. Proses 

tersebut merupakan bentuk upaya yang dilakukan untuk 

                                                             
27 Piotr Sztomka, Sosiolgi Perubahan Sosisla, (Jakarta: Prenada, 2004), hlm. 3. 
28 Adon Nasrullah Jamaluddin, Sosiologi Pembangunan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2016), hlm. 144.  
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memberdayakan dan memberikan fasilitas agar mampu melanjutkan 

dengan harapan nanti adik asuh mampu berdaya dan mandiri.  

b. Upaya dan bentuk pemberdayaan  

Pemberdayaan sebagaimana yang sudah dijelaskan atas yaitu 

usaha untuk menigkatkan harkat dan martabat serta mengupayakan 

agar masyarakat mampu meningkatkan taraf hidupnya pada keadaan 

yang lebih baik. Salah satu yang menjadi pendukung terhadap 

pemberdayaan anak kurang mampu yaitu memberikan fasilitas 

dibidang pendidikan.  

Pendidikan tidak lain juga disebut pembelajaran. Sedangkan 

pembelajaran berasal dari kata belajar. Menurut Lester D. Crow Alice 

Crow yang dikutip dalam buku Psikologi Pendidikan menyatakan  

bahwa hasil dari kebiasaan baik berupa pengetahuan, sikap, termasuk 

cara-cara baru dalam melakukan sesuatu atau juga upaya dalam 

mengatasi masalah dan menyesuaikan diri disebut belajar.29  

Belajar memiliki makna yang sangat penting dalam setiap 

kehidupan seseorang oleh sebab itu perlu adanya dorongan dalam 

meningkatkan pendidikan baik dari pemerintah maupun dari kalangan 

non-pemerintah. Pemberdayaan di bidang pendidikan sendiri perlu 

dilakukan sebab dengan pendidikan seseorang diharapkan mampu 

merubah kehidupannya menjadi lebih baik lagi. Sebagaimana yang 

dikutip dalam buku Psikologi Sosial bahwa pembelajaran/pendidikan 

                                                             
29 Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal.48 
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bisa di katakan semua proses yang dilakukan selama hidup.30 Jadi 

pendidikan tidak hanya diperoleh pada saat di sekolah yang berbasis 

formal akan tetapi juga bisa diperoleh di lingkungan sosial, keluarga 

dan lain sebagainya.  

Dari pernyataan sebelumnya tentunya tidak hanya peran guru 

yang dibutuhkan. Usia anak dari tingkat usia dini hingga remaja masih 

tergolong labil dan mudah terpengaruh, oleh sebab itu banyak peran 

orang-orang terdekat yang dibutuhkan dalam membinbing dan 

mengupayakan untuk meningkatkan motivasi melanjutkan pendidikan 

anak baik itu dari segi akademik, non akademik, psikis dan lain 

sebagainya. Adapun peran yang dibutuhkan anak yaitu: 

a. Peran keluarga 

b. Peran guru 

c. Peran teman 

d. Peran lingkungan sosial 

Dari keempat di atas, peran yang paling penting dalam 

mengubah karakter dan meningkatkan motivasi anak melanjutkan 

pendidikan dan kualitas anak yaitu keluarga. Keluarga merupakan 

pendidikan awal dimana seorang anak menemukan hal-hal baru dan 

itu sesuai dengan cara didik seorang keluarga. Sedangkan proses 

belajar bisa dilakukan oleh setiap orang. Belajar bisa dilakukan kapan 

saja, diamana saja, baik disekolah maupun diluar sekolah.  

                                                             
30 Ibid., hlm. 47. 
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Belajar perlu dilakukan sesuai dengan rencana agar hasil dari 

yang dipelajari bisa maksimal, namun bagaimana dengan anak didik 

yang sudah tidak memiliki semangat untuk belajar dikarenakan 

beberapa faktor semisal salah satunya yaitu masalah biaya sekolah. 

Faktor-faktor tersebut tentunya berkaitan dan sangat berpengaruh 

terhadap anak. Oleh karena itu perlu strategi agar mampu 

meningkatkan keinginan anak untuk melanjutkan pendidikan baik dari 

internal maupun eksternal. Adapun strategi yang dapat dilakukan 

secara internal dalam meningkatkan pendidikan anak menurut teori 

Oemar Hamalik yaitu: Motivasi.  

Motivasi merupakan kegiatan mendorong, mengarahkan, 

menggerakkan kembali seorang anak untuk belajar dan terus 

meningkatkan kualitasnya baik itu di bidang akademik maupun non 

akademik.31 Motivator yang dimaksud tidak hanya diberlakukan 

kepada keluarga akan tetepai juga kepada masyarakat dan pihak 

lainnya seperti guru, teman maupun orang sekitarnya. Proses 

pemberian motivasi bisa dikatakan pemulihan harga diri, rasa diri 

sehingga bagi kalangan orang yang kurang mampu akan merasa 

dirinya diterima dan diperhatikan oleh orang banyak.32  

Konsep motivasi dilakukan dengan tujuan untuk memberikan 

kepercaan diri terhadap anak yang kurang mampu terkait potensi yang 

                                                             
31 Oemar Hamalik,  Perencanaan PengajaranBberdasarkan Pendekatanssistem, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara  2002), hlm. 156. 
32 Delvi, Menejemen pendidikan Anak di Kalangan Keluarga Miskin, Jurnal, vol. 9:2 

(Seluma: 2015), hlm. 116. 
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mereka meiliki, selain itu, motivasi mampu menyadarkan bahwa pada 

dasarnya kecerdasan tidak hanya dimiliki bagi kalangan orang-orang 

kaya melainkan mereka yang mau belajar dan mau berusaha. 

Sedangkan menurut teori Adon Nasrullah Jamaludin strategi secara 

eksternal yang perlu dilakukan dalam memberdayakan anak kurang 

mampu yaitu:33 

a. Strategi pemberikan bantuan  pembangunan prasarana 

Sebagai strategi proses pemberdayaan masyarakat yaitu 

memberikan bantuan pembangunan prasarana. Begitu pula dalam 

memberdayakan masyarakat di bidang pendidikan. Pemberian bantuan 

serta pembangunan prasarana adalah bentuk upaya yang perlu 

dilakkukan untuk meningkatkan kualitas anak bangsa dengan 

menyediakan pendidikan yang bermutu dan berkeadilan sehingga 

akan melahirkan anak bangsa yang produktif.  

Pendidikan bermutu  bertujuan untuk pembentukan karakter, 

kemampuan, dan kecakapan yang berguna untuk negara.  Sementara 

pelayanan untuk memperoleh pendidikan  yang bermutu hanya akan 

bisa dirasakan jika pemerintah memberikan fasilitas dan bebas 

biaya.34  Hal ini disebabkan karena banyaknya pendidikan yang 

bermutu, namun, yang menjadi permasalahan yaitu biaya.   

Untuk mewujudkan pendidikan bermutu tentu membutuhkan 

guru yang berkualitas, sementara guru yang berkualitas tentu 

                                                             
33 Ibid., hlm. 149. 
34 Tim PGRI, Pendidikan Untuk Transformasi Bangsa, (Jakarta: PT Kompas Media 

Nusantara, 2014), hlm. 101.   
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membutuhkan bayaran yang cukup tinggi sehingga banyak dari 

kalangan siswa menjadi korban, utamanya dari kalangan orang-orang 

yang tidak mampu dibidang ekonomi. Dengan persoalan tersebut, 

yang menjadi kebutuhan dalam proses pemberdayaan memberikan 

fasilitas sarana dan prasarana sehingga anak memiliki kemauan untuk 

menggali potensi dirinya di bidang pendidikan.  

b. Bantuan Modal 

Salah satu aspek yang menjadi hambaatan masyarakat untuk 

berdaya yaitu masalah permodalan, sehingga masyarakat tidak 

memiliki kemampuan untuk berbuat suatu apapun. begitupula dalam 

pemberdayaan masyarakat di bidang pendidikan, permasalahan biaya 

menjadi hal utama terhambatnya anak dalam melanjutkan pendidikan. 

Sehingga angka pengangguran belum terselesaikan.  

Pengangguran merupakan masalah yang memiliki dampak besar 

terhadap kemiskinan. Sebagaimana yang yang dikutip dari jurnal I 

Made Tony Wirawan dan Sudarsana Arka yang menyatakan semakin 

kurangnya pengangguran maka akan semakin berkurang angka 

kemiskinan.35 Begitu pula jurnal karya Delvi yang menyatakan bahwa 

yang menjadi penyebab utama bukan masalah tidak adanya kemauan 

orang tua untuk menyekolahkan anaknya melainkan karena persoalan 

biaya pendidikan yang semakin mahal.36  

                                                             
35 Ibid., hlm. 547. 
36 Ibid., hlm. 120. 
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Oleh sebab itu pemerintah sudah seharusnya memberikan modal 

atau biaya sekolah sehingga masyarkat yang kurang mampu akan 

berdaya. Hal ini juga dikuatkan Undang-undang  Dasar 1945 pasal 31 

ayat (1) yang menyatakan bahwa “Setiap warga negara berhak 

mendapatkan pendidikan”. Namun, berbeda dengan realita yang ada, 

sebab masih banyak anak-anak yang tidak mendapatkan haknya. 

Dengan persoalan-persoalan di atas dalam aspek pemberdayaan perlu 

adanya bantuan modal atau juga disebut biaya dalam berpendidikan, 

dengan adanya modal tersebut maka anak yang kurang mampu bisa 

berdaya di bidang pendidikan.  

c. Strategi pendampingan 

Strategi ini dilakukan untuk mendampigi, menfasilitasi, dan 

memberikan penyadaran terhadap masyarakat terkait pentingnya 

pendidikan. Pendidikan merupakan kebutuhan primer serta menjadi 

salah satu aspek penting dalam pemberdayaan masyarakat. Oleh sebab 

itu pendidikan menjadi hak bagi setiap warga negara.  

Untuk mendapatkan hak tersebut, pemerintah sudah seharusnya 

memberikan jaminan bahwa setiap warga negara mampu mengenyam 

pendidikan yang layak dan merata.37 Jika pemerintah memberikan 

jaminan terhadap warganya dalam mengenyam pendidikan tentunya 

sumber daya manusia akan semakin meningkan, dalam artian jika 

                                                             
37 Muhardi, Kontribusi Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas Bangsa Indnesia, jurnal 

Unisba, vol. XX:4 (Bandung:2004), hlm. 483.   
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sumber daya manusia meningkat masyarakat bisa disimpulkan 

berdaya.  

d. Strategi kelembagaan 

Strategi ini merupakan salah satu aspek penting dalam proses 

pemberdayaan. Dengan adanya lembaga yang menfasilitasi selama 

tahap pemberdayaan masyarakat tentu akan memberikan kemudahan 

kepada masyarakat untuk berkoordinasi, melatih hidup tertib. Fungsi 

dari adanya lembaga tersebut yaitu memberikan fasilitas terhadap 

masyarakat serta membantu mempermudah akses yang dibutuhkan.  

Strategi di atas dilakukan dalam bentuk memberdayakan 

masyarakat di bidang pendidikan. sebab pendidikan merupakan salah 

satu aspek yang mendudkung masyarakat agar berdaya serta mampu 

meningkatkann sumber daya manusianya. Strategi peningkatan 

pendidikan juga digunakan untuk melakukan suatu perubahan 

terhadap masyarakat. Perubahan tersebut merupakan suatu 

pemberdayaan yang bertujuan agar masyarakat mampu merubah 

sistem sosial menjadi lebih baik kedepannya. Strategi dalam 

melaksanakan  perubahan tersebut akan efektif menurut teori Elis 

Anisah Fitriah dengan beberapa hal yaitu:38 

(a) Menanamkan prinsip untuk digunakan sebagai dasar tindakan 

selanjutnya sesuai dengan tujuan perubahan sosial yang akan 

dicapai. 

                                                             
38 Elis Anisa Fitriah, Psikologi Sosial Terapan, (Bandung, PT. Remaja Posdakarya, 2014), 

hlm. 95.  
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(b) Disertai keterlibatan berbagai pihak. 

(c) Menjaga agar masyarakat tidak menolak adanya perubahan. 

(d) Menanamkan pengertian antara gejala dan masalah serta 

meyakinkan masyarakat bahwa masalah bisa diatasi dengan 

adanya perubahan. 

Dari keempat strategi di atas bertujuan agar program 

permberdayaan bisa efektif sesuai dengan sasaran dan target. Dengan 

adanya keterlibatan serta tahap memberikan pengertian dari berbagai 

masalah kepada masyarakat akan lebih mudah diterima dan 

dilaksanakan oleh masyarakat yang diberdayakan. 

3. Tinjauan Tentang Hasil Pemberdayaan 

a. Hasil pemberdayaan 

Sebagaiamana teori yang sudah dijelaskan di atas terkait hasil 

pemberdayaan  masyarakat bahwa keberhasilan pemberdayaan yakni 

dengan mengubah pola hidup masyarakat dari berbagai aspek. Sedangkan 

menurut Kiefer yang dikutip oleh Edi Suharto indikator pemberdayaan 

memiliki tiga dimensi yang meliputi kompetensi kerakyatan, kemampuan 

sosiopolitik, dan kompetensi partisipatif. Berbeda dengan pendapat 

Parsons .et.al yang mengemukakan tiga dimensi pemberdayaan yang 

merujuk pada:  

a. Pembangunan yang bermula dari pertumbuhan individu menjadi 

perubahan sosial yang lebih besar 
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b. Keadaan psikologis yang ditandai oleh rasa percaya diri, berguna 

dan mengendalikan diri dan orang lain. 

c. Pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakan sosial, yang 

dimulai dari pendidikan dan politisasi orang-orang lemah kemudian 

melibatkan upaya-uaya kolektif dari orang-orang lemah tersebut 

untuk memperoleh kekuasaan dan mengubah struktur-struktur yang 

masih menekan. 

Pembelajaran dan pendidikan mencakup segala aspek kehidupan. 

Namun, tidak semua perubahan yang terjadi menjadi tolak ukur 

keberhasilan pemberdayaan. Menurut teori Ahmadi dan Supriyono dalam 

buku Psikologi Pendidikan perubahan dapat dikatakan berhasil jika 

memiliki ciri-ciri berikut:39 (a) Terjadi secara sadar (b) Bersifat 

fungsional (c) bersifat aktif dan positif (d) Bukan bersifat sementara (e) 

Bertujuan dan terarah, dan (f) Mencakup seluruh aspek tingkah laku.  

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dari 

strategi peningkatan pendidikan bisa dikatakan berhasil jika perubahan 

itu mengarah pada konteks yang lebih baik dari sebelumnya, selain itu 

perubahan juga terjadi secara sadar, serta terarah dan juga sesuai dengan 

target yang sudah ditentukan sebelumnya, perubahan tersebut bersifat 

secara terus-menerus.  

Dari beberapa penjelasan di atas yang dimaksud berhasil dalam 

upaya pemberdayaan masyarakat dibidang pendidikan yaitu mampu 

                                                             
39 Ibid., hlm. 51. 
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mengubah masyarakat menjadi lebih teraarah baik dengan upaya 

pemberdayaan pendidikan yang bersiat formal maupun non formal. 

H. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian tentang Pemberdayaan Anak Kurang Mampu Melalui 

Program Yogyakarta Coin A Chance akan dilakukan di Kabupaten 

Sleman. Komunitas tersebut bergerak dibidang pendidikan dengan 

menggunakan metode filantropi. Metode tersebut yakni memberikan 

bantuan beasiswa dari hasil tabungan uang receh kepada anak-anak yang 

kurang mampu untuk melanjutkan pendidikan.  

Hal tersebut menjadi perhatian dan ketertarikan peniliti karena 

keunikan dan variasi yang digunakan oleh YCAC dalam pemberdayaan 

pendidikan. Dari keunikan tersebut maka peniliti tertarik untuk meneliti 

terkait program apa saja yang dilakukan dalam memberdayaan anak 

kurang mampu di  YCAC Kabupaten Sleman Yogyakarta. 

2. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini metode yang yang digunakan yaitu metode 

penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif melalui pengamatan secara langsung, 

melalui analisa percakapan, analisa wacana, analisa isi dan juga 

pengambilan data sehingga terbentuk sebuah kesimpulan.40  

                                                             
40 Gumilar Rusliwa somantri, Memahami Metode Kualitatif, Jurnal Fakultas Ilmu sosial dan 

Ilmu Politik, Universitas Indonesia, Vol 9 No 2 ( Jakarta :2005 ) hlm 58. Di akses tanggal 19 

Agustus 2019 
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Penerapan penelitian kualitatif dalam penelitian ini yaitu penulis 

melakukan penelitian secara langsung baik dengan mengamati lapangan, 

maupun melalui informasi yang diperoleh dari informan dengan tujuan 

untuk menggali informasi yang bersangkutan dengan obyek yang diteliti, 

pada penelitian deskriptif kualitatif ini lebih menekankan pada proses dari 

pada hasil. 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan orang yang memiliki sekumpulan 

informasi terkait variabel-variabel penting yang diteliti.41 Dalam 

penelitian ini orang yang menjadi subyek adalah orang memiliki data 

yang sesuai dengan objek yang diteliti, baik orang yang paham terkait 

objek yang diteliti maupun orang yang terlibat langsung. Adapun orang 

yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu : 

a) Pengurus komunitas Yogyakarta Coin A Chance 

b) Anggota komunitas Yogyakarta Coin A Chance 

Adapun obyek penelitian ini adalah pemberdayaan anak kurang 

mampu melalui program yang dilakukan oleh YCAC di Kabupaten 

Sleman Yogyakarta. 

4. Teknik Sampling 

Penentuan informan pada penelitian ini menggunakan tehnik 

purposive sampling. Sementara dalam pengambilan sampling dalam 

penelitian ini diambil berdasarkan kriteria yaitu berdasarkan kapasitas 

                                                             
41 Tatang amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (jakarta: Raja Grafindo, 1988), hlm. 81. 
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serta kapabilitas informan ataupun orang yang benar-benar paham 

diantara anggota populasi lainnya.  

Adapun kriteria yang diambil dalam penelitian ini yaitu orang yang 

benar-benar paham dan orang yang terlibat langsung serta orang yang 

aktif mengenai objek yang diteliti. Berdasarkan ketentuan informan yang 

sudah diungkapkan di atas maka informan yang peneliti ambil yaitu 

sebagai berikut:  

a) Koordinator Yogyakarta Coin A Chance yang masih bergerak dan 

mengurus berjalannya program Yogyakrta Coin A Chance 

b) Divisi Yogyakarta Coin A Chance. 

c) Anggota Yogyakarta Coin A Chance yang aktif. 

5. Dimensi Penelitian 

Dimensi penelitian adalah variabel atau faktor-fator dalam penelitian 

yang akan digunakan untuk mengukur serta memberikan arahan dalam 

penulisan. Adapun variabel dan faktor tersebut adalah: 

a. Pemberdayaan Anak Kurang Mampu Melalui Program YCAC di 

Kabupaten Sleman Yogyakarta. 

Pemerdayaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

kemampuan melakukan sesuatu atau kemampuan dalam bertindak. 

Adapun pemberdayaan pendidikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Upaya Pemberdayaan Anak Kurang Mampu Melalui Program 

YCAC: 
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(a) Mengenalkan potensi yang ada pada masyrakat 

(b) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang 

(c) Penguatan yang bersifat mandiri 

2) Penerapan Pemberdayaan Anak Kurang Mampu Melalui Program 

YCAC 

(a) Pemungkinan atau fasiitasi 

(b) Penguatan  

(c) Perlindungan  

(d) Pendukung  

3) Strategi Pemberdayaan Pendidikan  

(a) Memberikan bantuan pembangunan prasarana 

(b) Bantuan modal 

(c) Pendampingan  

(d) Strategi kelembagaan  

b. Hasil Pemberdayaan Pendidikan melalui program YCAC di 

Kabupaten Sleman Yogyakarta  

Hasil pemberdayaan merupakan capaian dari setiap tindakan 

yang sudah dilakukan. Adapun hasil yang akan dikaji dalam penelitian 

ini yaitu:  

1) Indikator Pemberdayaan  

(a) Pembangunan yang bermula dari pertumbuhan individu 

menjadi kelompok 
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(b) Keadaan psikologis yang di tandai oleh rasa percaya diri 

berguna dan mengendalikan diri dan orang lain 

(c) Pebebasan yang dihasilkan sari gerakan sosial, yang dimulai 

dari pendidikan dan politisasi orang-orang lemah dan 

kemudian melibatkan upaya-upaya kolektif dari orang-orang 

lemah tersebut untuk memperoleh kekuasaan dan merubah 

struktur yang masih menekan. 

2) Ciri-ciri perubahan dari keberhasilan 

(a) Terjadi secara sadar 

(b) Bersifat fungsional 

(c) Bersifat aktif dan positif 

(d) Bukan bersifat sementara 

(e) Bertujuan dan terarah 

(f) Mencakup seluruh aspek tingkah laku 

6. Data dan Sumber Data 

No Masalah yang di 

ajukan 

Data yang di 

butuhkan 

Sumber data 

a. Pemberdayaan 

Anak Kurang 

Mampu melalui 

program 

Yogyakarta Coin 

A Chance di 

1.Kegiatan Coin 

Collecting Day 

2.Kegiatan Piknik 

koin 

3.Kegiatan Coin 

Droping 

1.Pengurus komunitas 

Yogyakarta Coin A 

Chance 

2.Anggota komunitas 

Yogyakarta Coin A 

Chance 
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Kabupaten 

SlemanYogyakarta  

4.Kegiatan 

Voluntary Building 

5.kegiatan 

pendampingan 

6.kegiatan 

Dropzone 

 

 

 

b. Hasil 

pemberdayaan 

anak kurang 

mampu melalui 

program 

Yogyakarta Coin 

A Chance di 

Kabupaten Sleman 

Yogyakarta 

1.Keberhasilan 

dalam 

meningkatkan 

motivasi adik asuh 

dalam melanjutkan 

pendidikan 

2.Meningkatkan 

pastisipasi adik 

asuh dalam 

pelaksanaan 

program YCAC 

3.Keberhasilan  

program YCAC 

dalam 

memberdayakan 

anak kurang 

1.Pengurus komunitas 

Yoguakarta Coin A 

Chance 

2.anggota komunitas 

Yogyakarta Coin A 

Chance  
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mampu di bidang 

formal dan 

nonformal 

 

7. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, data merupakan hal yang paling penting untuk 

didapatkan. Dengan adanya data-data yang sesuai kenyataan di lapangan 

penulis akan mendapatkan temuan baru terhadap apa yang diteliti.  Untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan tersebut, maka penulis menggunakan 

tehnik pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Tehnik wawancara, tehnik wawancara merupakan proses 

pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dari sumbernya.42 Wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu wawancara terbuka. Wawancara terbuka 

merupakan proses wawancara dimana antara kedua pihak sama-sama 

mengetahui tujuan dari penelitian tersebut.43 Hal ini bertujuan agar 

subyek yang diteliti dan hasil yang diperoleh sesuai dengan data yang 

dibutuhkan. 

b. Tehnik observasi, tehnik observasi dalam penelitian ini menggunakan 

tehnik observasi langsung. Observasi langsung (Non Partisipasi) 

merupakan observasi pengumpulan data dengan cara mengamati serta 

menulis beberapa hal terkait data yang dibutuhkan ketika terjun 

                                                             
42 Ibid., hlm. 212.  
43 Lexy J. Moleong, Metodlogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Posdakarya, 

2014), hlm. 189. 
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langsung kelapangan.44 Tehnik ini bertujuan untuk lebih fokus dalam 

mendapatkan data dilapangan. 

c. Tehnik dokumentasi, dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan 

data baik yang berupa arsip, dokumen atau catatan-catatan terkait 

objek yang diteliti. Dengan adanya dokumen-dokumen dan arsip 

maka akan memperkuat data yang ada di lapangan. Tehnik ini juga 

berfungsi untuk membandingkan kesesuaian yang ada dilapangan 

dengan dokumen dan arsip yang dikumpulkan. Selain itu peneliti juga 

melakukan pemotretan, maksudnya peneliti melakukan pengambilan 

foto terkait kegiatan yang ada di masyarakat yang dilakukan oleh 

komunitas Yogyakarta Coin A Chance dalam memberdayakan 

masyarakat. 

8. Tehnik Validitas Data 

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunganakan tehnik triangulasi. Triangulasi adalah tehnik keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain sebagai alat pengujian 

keabasahan data dan informasi yang diperoleh agar tidak diragukan lagi 

kebenarannya. Untuk mengetahui tentang kebenarannya maka penulis 

menggunakan beberapa jalan sebagai pengecekan. Pertama, 

membandingkan dan menyesuaikan hasil yang diperoleh saat melakukan 

pengumpulan data yakni antara hasil wawancara, pengamatan dan 

                                                             
44 Ibid., hlm. 216.  
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dokumen yang sudah ada. Kedua, membandingkan dan menyesuaikan 

pendapat informan dengan berbagai perspektif dan  kondisi.  

9. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengumpulan data dari suatu 

penelitian untuk mendapatkan informasi guna menyimpulkan dan 

memberikan saran dan masukan yang mendukung dalam menentukan 

keputusan.45 Dalam analisis data ini peneliti menggunakan analisis 

interaktif. Analisis interaktif ini melalui beberaspa tahap yaitu sebagai 

berikut : 

a. Pengumpulan data, pengumpulan data merupakan proses 

mengumpulkan data atau dokumen yang dihasilkan dari lapangan 

maupun informan sesuai data aslinya 

b. Reduksi data, reduksi merupakan proses pemilahan, 

pemnyederhanaan, pengabstrakan  dan transformasi data kasar yang 

muncul dari data lapangan. 

c. Penyajian  data, penyajian data merupakan proses penyusunan data 

yang dihasilkan dan data yang sudah dipilih untuk menghasilkan 

kesimpulan. 

d. Penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan merupakan proses 

perbandingan antara dua penelitian dengan catatan-catatan yang 

dibuat oleh peneliti kemudian menarik kesimpulan dari data yang 

diperoleh dari lapangan. 

                                                             
45 Kartika Widi Restu, Asas Metodelogi Sebuah Penelitian dan Penuntun Langkah Demi 

Langkah Pelaksanaan Penelitian, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010), hlm.  
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah memahami penulisan skripsi ini maka penulis 

menggunakan sistematika pembahasan yang terdiri dari beberapa bab dan sub 

bab sebagaimana berikut ini: 

Bab pertama, pada bab ini peneliti menjelaskan tentang penegasan judul, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan 

Bab kedua, pada bab ini peneliti menjelaskan gambaran umum terkait 

komunitas YCAC baik visi dan misi, program, maupun divisi komunitas 

YCAC. 

Bab ketiga, pada bab ini menjelaskan bagaimana prmberdayaan anak 

kurang mampu yang dilakukan komunitas YCAC di kabupaten Sleman 

Yogyakarta. Dalam bab ini terdiri dari sub bab yang menjelaskan tentang 

pemberdayaan anak kurang mampu melalui program YCAC yang dilakukan 

di Kabupaten Sleman Yogyakarta, dan selanjutnya menjelaskan bagaimana 

hasil pemberdayaan anak kurang mampu melalui program YCAC yang 

dilakukan di Kabupaten Sleman Yogyakarta. 

Bab keempat, Pada bab terakhir yaitu berisi kesimpulan dan saran-saran 

atau lampiran daftar pustaka. kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis 

data  dan interpretasi data yang telah didiskripsikan di bab-bab sebelumnya. 

Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi terkait 

mengenai langkah-langkah apa saja yang perlu diambil oleh pihak-pihak 
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terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan. Adapun saran diarahkan 

pada dua hal, yaitu : 

1) Saran dalam usaha memperluas penelitian 

2) Saran untuk menentukan kebijakan di bidang-bidang terkait dengan 

masalah atau fokus penelitian 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Dalam bab ini, penulis akan menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan 

rumusan masalah yang sudah di tulis dalam penjelasan sebelumnya mengenai 

bentuk pemberdayaan dan hasil pemberdayaan melalui program YCAC, 

berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis dapat simpulkan sebagai berikut: 

1. Mengenalkan koin sebagai potensi yang dapat digunakan untuk 

memberdayakan anak kurang mampu dibidang pendidkan, memberikan 

modal atau sarana agar anak kurang mampu khususnya adik asuh memiliki 

kemampuan dibidang pendidikan, memberikan pelatihan kemandirian dan 

menanamkan rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri, mengajak adik 

asuh untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan, memberikan dukungan 

kepada anak kurang mampu baik dengan cara menfasilitasi maupun 

memotivasi, menyediakan wadah sebagai tempat perkembangan 

pengetahuan dan pelatihan bagi adik asuh dan volunteer.  

2. Hasil pemberdayaan yang dilakukan melalui program YCAC setelah dilihat 

dari beberapa indikator yang terdapat dalam kajian teori. Adapun hasil dari 

pemberdayaan anak kurang mampu atau adik asuh adalah sebagai berikut: 

pertama, kegiatan coin dropping mampu memberikan faslitas kepada adik 

asuh dan meningkatkan semangat bersekolah, kedua kegiatan piknik koin 
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mampu meningkatkan pengetahuan terhadap lingkungan dan alam sekitar, 

ketiga pendampingan yakni menumbuhkan semangat kembali kepada adik 

asuh dan termotivasi untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya, 

adanya program YCAC juga mampu memberikan pembelajaran yang 

bersifat norformal dan meningkatkan ilmu pengetahuan diluar pelajaran 

sekolah. selain itu program YCAC mampu memberikan pelatihan 

kepeminpinan dan cara mengendalikan diri sendiri dan oramg lain kepada 

volunteer.   

B. REKOMENDASI DAN SARAN 

Komunitas Yogyakarta Coin A Chance merupakan kelompok 

pemberdaya dengan fokus menfasilitasi anak kurang mampu dibidang 

pendidikan. Adapaun dalam penelitian ini, peneliti berusaha memberikan saran 

beserta rekomendasi yang bersifat membangun kepada peneliti selanjutnya dan 

kepada komunitas Yogyakarta Coin A Chance:  

1. Kepada peneliti selanjutnya jika melakukan penelitian di tempat yang sama 

hendaknya lebih menfokuskan pada salah satu kegiatan yang paling 

dominan di YCAC serta menggali infomasi yang lebih dalam. Tujuannya 

untuk menggali lebih dalam mengenai pemberdayaan masyarakat apabila 

di lihat dari berbagai sudut pandang. 

2. Kepada YCAC berharap agar kegiatan serta program-program YCAC dapat 

dilakukan secara rutin dan dapat meningkatkan kualitas YCAC. Tujuannya 
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untuk menjadikan YCAC berkualitas dan lebih dikenal masyarakat serta 

bersaing dengan lembaga-lembaga pemberdaya lainnya. 

3. Kepada adik asuh peneliti memiliki saran agar selalu berpatisipasi  dalam 

setiap kegiatan YCAC serta mampu mempertahankan tanggung jawab yang 

diberikan YCAC. 
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Name : Nor Zahida
Date of Birth : February 15, 1997

Sex : Female
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held on July 25,2A19 by Center for Language Development of State lslamic
University Sunan Kalijaga:

WidOdO,s.A9"M.Ag.

玲
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Structure & Written Expression
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Yogyakarta, July 25, 201 I
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